BENTUK, STRUKTUR DAN MAKNA RAGAM HIAS
HOTEL SAHID KUSUMA

Eko Sri Haryanto
Staf Pengajar Institut Sent Indonesia (IS5 Surakarta

Dalem Kusumayticlie is a part of the Saikd Kusuma Hovel in Surckarsa, and was
Jormerly the residence of Kanpeng Custi Pangeran Harva Knxuosoyndha, von of
Paku Bewana X, It hax changed ownershup several timex and been renovated on
a number of occaxions. The last removation beiny tn the middle of 2008, as part of
the owner s strategy 1 aliract more touweists o visit and siay in the Sabnd Kussoma
Horel

The aim of thiy research ts to discover the siyle and ssriciure of the ornament
variations of the singep tumpangsart (n the Sohtd Kusuma Howel, and also the
philosapiucal meaning contained i these arnaments, i relanton fo the culire of
the surrowding commnonity. I ts hoped mhar the veswlis of 1y research will be
henefictal for current efforts to preserve and encourage the use of trodional
Javwanese ornament variations on huildings today:  The process for collecting and
analyzing dkitee and tnfornation wses G guaditarive research method The deserip-
ton of the style, structure, and the meanming of the ernament variations uses
Gadamer s hermenentic phenomenological appraach.

In generad. the stewetre of the ormament vaciations on the object of the research
compdies with the stroctural pormes of the fine opty disciplioe, namely. wniny, pres-
xure, and balance. It is hoped that the discovery of the meaning of these ornament
variatnons will enahle others 10 henefit from the philasophical valves contaned
the ormament variations in the Sahid Kuswma Hotel, nomely: leadership, sypertor-
iy, letermination. sorengeh. and the exvence of discovermy the meamng of o per-
fect lite

Keywords: style. structure, meamng, ornamont
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Ragam hias atau ornamen secara cumologis berasal dan bahasa Yunani
vaitu dan kata ormere vang berarti kerja menghias, dan omamentum berarti kana
vang dibasilkan, vau hiasan (Mistaram, 1991:32) - Omamen adalah ragam hias
untuk suatu benda, pada dasarmyva merupakan suaty pedandan atau kemolckan
vang dipadukan.  Ragam hias berperan sebagar media untuk mempercantik atau
mengagungkan suatu karva (Toekio. 1987:10). Omamen dan dekoratif mempunyai
perlambang atau simbolik dan schkaligus pembentukan jat din (Baidlowi, 2003.39)
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Berdasarkan makna leksikal. ragam hias dapat diartikan scbagai o) dekorasi, b)
scsuatu vang dirancang untuk menambah keindahan benda vang biasanyva tanpa
hegunaan prakus, ¢) tndakan, kualitas dan schagainva vang bertujuan untuk
menambah kemndahan (Guotur, 2004:2) Dalam arti vang lebih luas ormamentasi
memiliki fungs: sebagar motivass dasar berkarva dan juga mempunyar kelebihan
schagai Iintasan idcologt dalam bersikap! tranvidealogs (Susanto, 2002:82)  Ragam
hias pada rumahb Jawa juga mempunyar makna, salah satunyn merupakan
cerminan dan latar belakang dan budaya keluarga vang tingzzal di dalamnya
Bentuk ragam hias pada rumah tradissonal Jawa bermacam-macam. disesuaikan
dengan jemis, fungsi. dan makna yang ingin dingkapkan olch pembuatnya
(Dakung, 1983.123-172)  Fungs) wtama ragam has pada suatu bangunan adalah
untuk memben kemdaban, yvang diharapkan dapat member) pengaruh rasa
ketentraman dan kescjukan bagi vang menempatinya Bentuk ornamen atau
ragam hias vang ada pada bangunan memiliki tempat dan maknanva sendin
(Mayangsari, 2007:48)

Datlem Kusumayudhan merupakan salah satu bangunan arsitektur
penmggalan kuno berscjarah vang ada di Surakarta,  Dibangun oleh Kanjeng
Pangeran Hadiwijovo dengan arsitektur campuran antara Jawa dan Belanda
(Anifin, 200832), Berawal dan bangunan vang merupakan kediaman scorang
pangeran, bangunan tersebut telah mengalamy beberapn perubahan.  Perubahan
terakhur dengan menjadikan bangunan terscbut sehagm Hotel Salid Kusuma
Perubahan tersebut terakhir dilakukan pada bulan Maret 2008, dengan
menambahkan beberapa ragam hias pada bagian plafon (Anfin. 2008:38)  Fungsi
dart Dadem Kovumaywdhon sckarang telah berubah, dan scbuah bangunan
arsitcktur rumah Jawa yvang digunakan scbagni rumah tnggal keluarga kerajaan
berubah menjadi salah satu bagian bangunan vang menjadi dava tank hotel
schagai penunjang akomodas: pariwisata

Penclitan i bertwpuan untuk mengetahur bagaimana bentuk, struktur, serta
bagamana makna yang terkandung dalam ragam hias Hotel Salid Kusuma,
terkait dengan budayva masvarakat peadukungnva.  Penclitian ini merupakan
penclitian kualitauf dengan pencanan makna dengan pendekatan hermeneutik
dalam kajian budava Jawa  Penclitan im menggunakan metode desknptif analitif
dengan pendekatan budava scbagar pyakan untuk menganalisis. Data primer
diperoleh melalur observasi langsung terhadap bentuk dan struktur ragam hins
stngep nmpngsard pada plafon Hotel Sahid Kusuma. Data sekunder diperoleh
dan hastl wawancara dengan nara sumber, serta kajian terhadap hterator yang
terkait.

Struktur karva sern adalah aspek vang menyanghut kescluruhan suatu karya
vang meliputs peran dan masimg-masing bagian dant karva keseluruban tersebut
Ada unsur-unsur vang saling mendukung antar bagian dan kanva Tiga unsur
dasar dalam struktur karva semi rupa menurot Djelantik adalah keutuhan/
kesatuan, penckanan, dan kescimbangan (Dyelantik, 2004:3)  Pencliti berusaha
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menggunakon kemampuannya untuk menemukan makoa dari objek vang dichitn
Validitas keputusan mengenar sesuatu dapat dowwjudban dan desknpsi yang tegas.
bersama-sama dengan pengalaman orang lan dalam suatu konteks itersubjekuf.
termasvk di dalamosa melibatkan iterpretasi dan penclitinva (Sutopo. 2(K16.29)
Anabisis dilakukan pada bentuk, struktur, dan makna ragam heas pada songep
tieenpxagsort pada platon, setelah ity dilakukan interpretasi, kemuodian ditarik suaty
kesumpulan

Kuncung

1. Bentuk Ragam Hias Simgep Tumpangsan Kuncung

Bangunan dwncing dusy dengan ragam hias mouf tradisional Jawa vang
dipadukan dengan teknik pengerjaan modern. mampu menciptakan suasana pada
bangunan &nncung sebagai dacrah pertama vang mempunsai daya tarik visual
vang bagus  Penggunaan wama padn ragam hias akav-olaseor didominasi dengan
warna kuning, schingga kesan mewnh, kesan cerah (keceriann) ada pada gugus
bangunan kuncung mi.

Berbeda dan gambar pada wngep vang lain. gambar pada singep pada
Aurecung mi, cara mehihatnsa dan arah dalam (pendaper), Karena sepert sang
dikatakan olch perancangnya babwa tidak seperti pada ruang lain di mana akses
masuk pertama dan luar, tapr schagnimana rumah Jawa pada umumnya, akscs
masuk kxncung dan samping kint dan kanan bangunan (wawancara dengan
Marsudi. perancang ragam ias Dalem Kusomayudha, $ Agustus 2008),

2 Struktor Ragam Hims Singep Tumpangsart Kuncung

a Kesatuan

Kesatuan pada singep rumpangsars kuncung im ditunjukkan dengan
keragaman bentuk ragam hias bwnatang har yang ada di alam. masing-masing
rgam has terschut mempunyas saty lujuan makng sang saty, yakm mewujudkan
simbol dunia atas. dunia bawah dan keseimbangan alam sckitar.  Perpaduan
antara naga vang berhadapan dengan merak disatukan dengan garuda di tengah
Perpaduan pada warna backgrownd juga terlihat sangat scrasi  Perpaduan bentuk
pada ragam hias utama disatukan jugns oleh lunglungan dan vkel pada baguan
wph seagep.

b Penckanan

Berdasarkan daya tank visual  yang menjadi peackanan singep ompangsart
kuncung. vang pertama adalah ragam hias C (merak) karena secara visual
wamanya paling kontras dengan back growsd (biru-kuming), ragam hias B (ganuda)
menjadi urutan kedua walaupun bentuknva lebih besar akan tetapt warnanva
kurang menonjol karena mendekati warna hockgroownd (oranye-kuning), vang
ketign adalah gambar A (naga) ukurannya sama dengan A (merak), akan tetap
perbandingan warnama kebih ningan (ungu-kuning).  Scbagai pelenghap keempat
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adalah ragam has funglongon,  Scumlah ragam hias lun teedapat pada struktur
balok menjadi penunjang pada ragam hias utama, dengan warna vang Jebih
netral (coklat)

¢ Kescimbangan

Bidang gambar apabila dibags dua antara Kin dan kanan terdapat
kescimbangan asimetris padn warna, asimetns padn beatuk, simetas pada
whuran  Sccara garis besar bidang ki dan kanan adalah scimbang,

Amalisis stubaoe g hias poda wogdep Dopatesars Kasciing

3 Makna Ragam Hias Singep Tumpangsan Kuncung

Ragam hias utama banguman &yncung adalah pada papan sinmgep’
mmpangsars. Terdapat lukisan “bapwr angkoxa. thu pertiwi™ yang merupakan
gambaran dan alam semesta Bagian paling depan dan bangunan Javwa disebut
kwncungan Scmar, merupakan gambaran alam semesta. bumi digambarkan
schagai naga. sementara angkasa digambarkan scbagai garuda dan merak terbang
(wanancara dengan Marsudi. perancang ragam hias Dalem Kuswnnywdha, §
Agustus 200K)

Motif ales-alisan adalah motf vang merepresentasikan suasana alas. Ragam
hias alav-alasarn 1w diterapkan pada bangunan bwncnng dalam konteks bahwa
bangunan tersebut merupakan nkses pertama untuk memasuki lingkup ruang
dalam pada bangunan induk Horel Sahid Kwswma dars hingkungan sckitar
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(wawancara dengan Marsudi. perancang mgam has Dalem Kuswmfuidha, $
Agustes 2008)  Dalam ragam has i terdapat beberapa isian yvang terdin dan
beberapa ragam hias lainnyva. sakni nage. garwda. burung merok dan rsen
lunglunganr.  Makna magam hias elos<rdasan pada plafon bangunan kuncung Ho-
el Sahid Kusuma secara wmum adalab kondist keseimbangan dan kelestanan
Ingkungan  Adapun beberapa tsian dalam alov-olison teesebut, sepertt dwnukan
dibawah ini.

a Ular
Ragam hias ular atau saga menurut Sastroamidjoyo dalam Hartono
memiliki makna simbohis sebagai budi vang bijak. whan lapar, gemar bertapa,
sabar dalam menghadapi kesulitan, cakap. cerdik, dan cekatan dalam scmua
perbuatan (Hartono AG, 2002 252).  Dalam mitologi Timur Tengah ular adalah
simbol halangan. godaan. dan notangan dalam mencan kebenaran.  Hal ini dapat
dilibat pada centa Adam dan Hawa ketika hidup & surga, mendapat godaan
dari ular (sctan) untuk melanggar pantangan dart Tuban, schingga Adam dan
Hawa dibuang ke dunia (Hartomo AG. 2002:253)  Ular scbagai simbol vang
buruk terschut sama dalam cenita Dewa Ruci. Ular adalah ssmbol rintangan
dalam mencan kebenaran  Dalam centa tersebut ular bernama Naga
Nemburnawa,  Dalam mutologi Hindu pada cerita Arjuna Wiwaha wlar
dipergunakan schbagm jembatan untuk mencapai puncak kosmos. pada beberapa
kayon wavang kul ragam hias wlar melilit pohon havat dan bawah ke atas. dan
alam sobule, alom sokalo-miskale sampai dengan alam miskala.  Pada maknn ketiga
tersebut dalam centa Arjuna Wiwaha dipaparkan scbagai berkut
“Dalam kcadaan pasrah tiba-tibn datanglah Naga Kwora, menyambar
dan mehhit Aguma hingea Lempor scluruh badan.  Akibat kerasoya lilitan
Anuna tidak dapat bergerak lagi. ia tidak merasakan apapun. Mat tsdak.
ldup pun tidak (mat gromng wrp). . Tanpa disadan ia telab sampm ke
puncak Suwelagin, . antara sadar dan tdak 1 mebbat singgasana indah
vang memancarkan cahava scjati.. "(Srit Mulvono. 1987 .62)

Dan paparan tersebut ular dapat berarty bebarapa hal, yakni: (1) ular dapat
menjadi simbol Kebapkan dengan mewakili kehidupan dewa bumi/dunin bawah,
(2) ular dapat menjadi simbol keburukan vang mewakili godaan, nintangan dan
halangan menupu kebatkan  (3) ular dipergunakan scbagal sarana mencapai
puncak kosmos. (4) vlar dalam elas-olasen dapat bermakna pula sebagai salah
satu hewan yvang terdapat pada hutan yang masih lestan

b Burung Garuda

Dalam beberapa jenis koyvon ragam hias terscbut terletak di scbelah kin
dan kanan scbagm penjaga gerbang kescimbangan kehidupan, di sini ragam
hias garuda kadang-kadang digambarkan hanya dalam bentuk gambar savap
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safa Ragam hias garuda juga bamvak digunakan scbagai mot:f-motif pada kain
bauk tradisional di Indonesia Buasanya juga dalam bentuk sayap dengan nama
gunde (Susanto, 199%.265)  Ragam hias burung garuda mempunyar makna
melindung. menjaga. dan mengayomi

¢ Burung merak

Burung merak dalam bahasa Jawa discbut jugn dengan manyora, sama
dengan nama froy ketika pertunjukan wavang hampir selesat. Ki Manteb dalam
Hartono meayatakan bahwa Mamywro merupakan tanda akan berakhimyva tanda
akan selesmmya pertunjukan wavang  Apabila sudah fncep kavon pectumpukan
winang sclesar, wavang dimasukkan dalam kotak, kalau orang mati dumasukkan
rerhefa/kotak jenasah.  (Hartono AG, 2002:164) Dan paparan tersebut dapat
dambil kesimpulan bahwa ragam hias merak merupakan perlambang saat-saat
akhir darr kehidupan manusia

Pada mitos Jawa burung juga danggap scbagar lambang roh orang yang
meninggal  Dalam teadist shomeron dan ruvetan orang Jawa basanya melepashan
burung, agar teriepas suberta-nya, schingga mendapatkan keselamatan, baik bagi
para arwah leluhur serta kelvarga yang ditinggalkan (wawancara dengan
Honggopuro, 7 Juli 2008)  Dengan demikian ragam hias burung dapat bermakna
pula keselamatan, terhadap sesuatu vang tidak tampakarwah lelubur maupun
keluarga vong masih hidup

d. Langlungon

Istilah Junglungan berasal dan kata Jurg vang tenemahan batang tumbuhan
vang masth muda, vang masih melengkung.  (lsmunandar. 2003.64).  Lang juga
dapat disamakan pula deagan jems tumbub-tumbuhan yang merambat Hiasan
i dapat bermakna Kesuburan. keindahan dan kesakralan.

Pendapa

| Bentuk Ragam Hias Singep Tumpangsan Pendapa

Pada badang gambar bagian ki mempangsort terdapat ragam hias dan bahan
plasth MMT bergambar wavang dengan adegan pertemuan tokoh Harjuna dan
Begawan Koamasdhi,  Badang gambar bagian tengah tempaogsort terdapat ragam
hias wavang bergambarkan delapan dewa sang terkait dengan ajaran
Hasthabrata Pada bagian pusat‘tengah tersebut digunakan scbagal gantungan
lampu gantung diber mgam hias cokra. Bagian kin singep plafon tempangsari
terdapat ragam hias bergambar adegan pertemuan tokoh Hagjuna dan Begawan
Kisawasidhi vang sama Odentik) dengan bagian kin

2 Struktur Ragam Hias Singep Tumpangsan Pendapa
n Kesatuan
Kesatwan pada ragam hias sang ada singep tumpangsart pendapa
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ditunjukkan dengan kesatvan tujuan dari makoa penggambaran, vakni
memaparkan suate ajaran.  Kesatwan dan keragaman paling keat pada bagaan
tengah sigep. dengan menampitkan figur dari delapan dewa dalam Hosthabrata
pada satu lingkaran besar.  Pespaduan wama juga terhhat indah dan proporsional
antara pusat dan bidang kin-kanan  Savang sckali gambar vang sama persis/
wdentk pada Kiri-kanan sorgep justru membuat gambar menjads kaku, scrta
menmmbulkan penafsiran vang rancu.

b Penckanan

Unsur penchaman berdasarkan daya tank visual  sang menomgol pada sinpep
nonpangyar: pendapo vang pertama adalab gambar B (delapan dewa), secara
visual paling menomol karena memiliki ukumn paling besar dan wama yang cerah,
walaupun kalau dilihat langsung dari arah bawah terdapat lampu gantung yang
sedikit menghalangs padangan. bidang A (Hanuna-Kisawasidhi bagian kin)
mempadi wrutan 11 (hareon kebiasaan pengamatan masyarakat dengan carn baca
vang dimulai dan sebelah kin), vang terakhir adalah gambar € (Harjuna-
Kisawasidhi bagiun kanan),

Uratan berdasarkan penckanan pada tokoh adalah: pertama tokoh delapan
deswa (bentuk dalam sat lingkaran besar. warna kontras). kedua tokoh Begawan
Kisawasidhs (bentuknva besar. wama kontras), ketiga tokoh Hanuna (bentuknya
kecil, wama senada dengan backgronnd)

¢ Kescimbangan
Bidang gambar apabila dibagi duea antara kerr dan kanan terdapat
kescimbangan simetns (kesamaan berat, bentuk, wama dan vkuran)

Anphists stuktur rgam hias poda sougep fappomgsart xdapa
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3. Makna Ragam Hias pada Singep Tumpangsan Pendapa

Ragam Hias pada papan vngep mmpangsart pendapa berupa gambar
wavang dengan adegan Harjuna bertemu Begawan Kisawasidhs ketika
mendapatkan ajaran Haxthedrora.  Asaran tersebut populer dalam lakon Wahyo
Makutharame. Ragam hias pada singep bagian kin dan kanan memuat adegan
vang sama. sementara pada bagian tengah berupa gambar dari delapan kepala
dewa vang ada dalam ajaran Hosthobeoro. Menurut Marsuds, dalam gugus ramah
Jawa pendapa merupakan pengejanantahan dari kepala Semar. schingga
diharapkan manusia bisa berpikir dengan byak. salah satunva adalah dengan
mencrapkan agaran Hasthabrata (wawancara dengan Marsudi, perancang ragam
haas Dalem Kuswmapndhio. § Agustus 2008)

Makwthorama merupakan gabungan dan dua kata vaitu Makieha dan Rama
Mokuthe adalah mahkota vang merupakan kelengkapan busana kebesaran
scorang raja. Makutha discbut juga dengan kwlok atau dalam bahasa Indonesia
discbut mahkota (Mangunsuwito, 2007 144). Mahkota digunakan schagas simbol
rpa. dan dengan sendininya sebagar simbol kedudukan tertingg) dolam
kebudavaan Jawa  Karcma wtu siapa saja vang memakai ataw mencrima mahkota
sclavaknya menjunjung tmayi budava Jawa. Sedangkan Remo yang dimaksud
adalah Prabu Rama Wigava suami Dews Shinta raga Avodsa Meknsharame dapat
drartikan scbagar watak sang harus dimiliki oleh scorang raga seperti segala sesuatu
vang telah dicladankan oleh Prabu Rama Wijava

Hasthabrata juga merupakan gbungan dan dua Kata saitu fastha dan brava.
Hastha amtinva defapan. sedangkan Braer atau engkapnyva tope brote adalah leku/
tundakan mengasingkan diri di tempat vang sunvi untuk mencapar apa vang
dungmkan (Mangunsuwito, 2002.257), maka Hoxthabrota dapat dinrtikan scbagai
delapan penlaku ulama vang harus dijalankan untuk mencapal apa vang
diinginkan. Delapan watak terscbut sesuar dengan watak masing-masing dewa
(bathara), yvakni© Bathara Banthala (bumi). Bathara Surva (matahan), Batharn
Candra (bulan), Bathara Maruta (angin), Bathara Samudra (air). Bathara
Himanda (awan), Bathara Kastiko (bsatang) serta Bathara Dahana (aps)  Seperti
vang diungkapkan oleh Ki Nartasabda sebagar berikut:

~.. hama dclapan bans vaitu:  matahan, bulan, bintang, awan. bumi,
api. air dan angin, di mana delapan banis tulsan tach discbut fasthabrasa,
Haxta  tergemahan delapan, drora vakm tindakan juga kelakuan utama
Pada akhirnyva Prabu Rama Woayva dalam memimpin duma dapat
mampu terkenal namanva, menvebar di sclurub dunia karena
menggunakan tindakan delapan perkara sepertt vang tertulis pada dasar
tembaga sakni hasthobrata.” (Nartosabdo, track 14-1)

Pringgitan

|. Bentuk Ragam Hias Singep Tumpangsan Pendapa
Ragam hias pada mompangyart e mehiputs tiga bagian, pada bagian pertama
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(Kin) terdapot ragam hias wavang adegan pertemunn Dewa Ruce dan Bimn. Latar
belakang Tukisan tersebut berupa samudera birn pada bagian banah, scdanghkan
bagian atas berupa kombinast ragam has savap/gunda. porran. tlocapan,  dan
lunglungon.  Latar belakang gelombang air menunjukkan adegan tersebut terjads
di tengah samuders Bagian kedua (tengah) terdapat mgam hias cokra berwama
abu-abu dengan aksentuasi warna proch, keempat sisinya diberi ragam hias
tlacapan.  Singep kedua ind digunokan juga sebagar gantungan lampu.  Pada
bagian ketiga (kanan) terdapar ragam hias vang mengambarkan adegan
pertemuan antara Harjuna dan Bima Suai.  Latar belakang bagian bawah pada
adegan ok berupa tepe/, hal tersebut menunjukkan adegan tersebut tegade di
dalam padepokan  Latar belakang bagian atas merupakan perpaduan antara
ragam hwas patran, tacapan, lurghngan dengan gurda.

2. Struktur Ragam Hias Singep Tumpangsan Pringgitan

a. Kesatuan

Kesatuan poada sigep tempangyars pringeitn dibuat dengan satu kesatuan
tujuan vakni pengungkapan akan sebuah runtutan centa.  Kesatwan didapathan
dan perpaduan antara cerita Dewa Ruci di bagian kin dan Bima Suer di kanan
Keanckamgaman penggambaran tokoh di simr justru membuat gambar ini lebih
menyatu Savang vagep bagian tengah kurang mendukung Kesatuan

b. Penckanan

Berdasarkan dava tank vesmal  yang menjadi penckanan singep nimpangsart
pringgian, yang pertama adalah gambar A (Dewa Ruci) karena secara visual
paling menonjol  Penckanan Bidang C (Bima Suci) wrutan kedua, walawpun
bobotnva sama dengan A, karena kebiasaan pengamatan cara baca masyarakat
biasa dimular dar sebelah kin. vang terakbir adalah gambar C (Cakia). karena
menggunakan warna lembut dan di bawah gambar terdapat lampu gantung vang
menghalang: pandangan

Urutan berdasarkan penckanan tokoh adalah: perama tokoh Dewa Ruci
(bentuknyva lebih besar, terletak pada bagsan kin. wama kontras). kedua tokoh
Bima Suci (bentuknyva lebih besar. terletak pada bagman kanan, warna kontras),
ketiga tokoh Bima (bentuknyva kecil, terletak pada bagian Kin. warna kontras).
keempat tokoh Haruna (beatuknya keoil. wrletak pada bagian kanan, warna
scoada dengan wamma Hackgrownd)

¢ Keseimbangan

Budang gambar apabila dibagi dua antara kel dan kanan terdapat
kescimbangan: asimetns pada wama, asimetnis pada bentuk, simetns pada ukuran
Sccara umum bidasg kirt dan Kanan adalah seimbang, antara keduanyva
mempumyai bobot yang sama
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Amhsis stuktur magam hias pada vingep mowpangsar perggiton

3 Makna Ragam Hias pada Singep Tumpangsari Prmggitan
I Bima dan Dewa Ruci
Bima merupakan tokoh /akon dalam centa Mahabharata, dingeap sebagm
scorang tokoh pahlawan  Anak dan Dewi Kunti dan Pandu. dikenal schagai
tokoh vang teguh pendinan dan mempumyvai sikap ksatria. fa merupakan keluarga
Pandawn  urutan kedua dan hima bessaudara
Tokolh Bima dalam bahasa Sansckerta adalah “bhima” yang artinya
mengerikan, sedangkan nama lan Bima vaty Werkodam dalam bahasa
Sansekerta “verkodera” artinya alah “perut serigala’ dengan merujuk
ke kegemarannya makan.  Meourut Sumasaputra dalam Purwadi nama
Bima mempunyai makea sangat setia pada satu budi vang luhur. Kalauw
sudah mengadi tekadmva, siapa sya akan sult memengaruhinya, babkan
untuk mencapai cita~citanya il meski sampai mati akan ditempuhnya
mga Omng Jawn mengibaratkan Bima kalauw sedang kaku bisa untuk
reken atau tongkat, kalau sedang kendur bisa untuk dhadiny atau tali
(Purwadi, 2006.98)
Lakon Dewa Ruct merupakan, cerita tentang usaha Bima untuk mencari
m sangkan paraning demadi, kemudian atas perintah gurunya/Begawan Druna
diperintahkan mencan tirra pawitra mahening yner. Seperti diungkapkan
Nartasabda dalam lakon Dewa Ruct
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“ Demikian berat mengalankan penintah dari gura/darenn keinginan sova
memulikr jabaran kesempurmaan hidup larus mencan bentuk syamt vang
berupa firfa pawitra mahkemng sucl..” (Nartasabdo, track:93)

Upava Bima wntuk memeroleh air suci adalab proses untuk mendapathan
pengetahuan dengan menggunakan kemampuan vang berupa: cipta. rasa, karsa
Certta Bima Suer digambarkan jelas pambaran tingkah laku manusia ving bak
dan buruk, Bima pada waktu di gua gerbe Dewa Ruci melihat sesuatu serba
terbalik.  Dewa Ruci menjetaskan bahwa seluruh dumia telah dibiputi olchnya.
makrokosmos merupakan gambaran dan mikrokosmos  Yang cukup menank
pada penggambaran ragam has pada adegan ini adalah Rewa Ruct dilukiskan
sebagar sosok vang lebih besar dari Bima. Walaupun dalam wujud fisik  vang
normal Dewa Ruci jauh kebih keail dari twbuh Bima

“ Hilang halangan di samudera berbentuk naga yang menvambar
pahaku/tdak dsangka terdampar di pulau kecil vang pemandangannya
setba indah/banyak pohon vang buahnya bergantungan berasal dan
cabava/akan tetapr cobaya terang terscbut masth kalah suransa dengan
cahava terang vang mengiring: jalannya anak kerdil/bocah
bajang. . "(Nartosabdo, track 93-94)

Hal terscbut dapat ditafsirhan pada saat adegan tersebut Bima bernda dalam
alam vang tidak mvata (gaib), di mana Bima sendiri dapat masuk ke dalom gua
garba Dewa Ruc

2. Cokra dan dacapan

Kata tlacapan bernsal dan kata tlacap dan mendapat akbiran an, vang
terjemahan memakas tacap. Ragam hias i menggambarkan simar matahan
atay sinar berkilavan  Terkadange discbut juea dengan stilah sorot/pancaran
cahava. Namun pada mtinva mgam has i mempumval makna keceraban dan
keagungan (Ismunandar, 2003:66-08)

Cakra berasal dan bahasa India “chokra™ yvang merupakan terjemahan
simbol dari pusat encrgi. buasanva cakra dissmbolkan selalu dalam kondiss
beputaran.  Cakra dalam stilah yoga merupakan pusat dan kekuatan
Cakra adalah scbuah bahasan ilmiah vang menjelaskan teatang itk
stmpul encrgr dalam tubub Kita (hitp //www teknologiotak com. 15 33
WIB. 3 Jum 200%)

D dalam logo Sahid Group juga terdapat ragim hias codra dengan bestuk
bulatan dengan empat penjuru cokro berwama kuning emas Yang  melambangkan
cita=cita Pendin Yavasan agar tetap berputar terus sepanjang masa dengan
mengacu pada persatuan dan kesatuan kekuatan unsur bawah-atas, samping
kirt dan kanan sccara bergantian vang meagandung makna cita-ceta luhur vakmi,
“java salw java semua. lergangen satu yvang lain membantu agar tetap java™
thttp.//www.usahud ac wl. 1514 WIB, 6 Jum 2008)

Ragam hias pada bagian tengah vimgep tumpang sari berupa kombinass
ragam hias cokro pada bagian teagah dan docapon di sckelilingnya Makna ragam
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heas tlocopen di sckeliling cakra dimaksudkan untuk meadukung keagungan
pancaran cokra, schingga karkter cakre vang dibangun menjads lebih kuat

3. Buma Suci dan Harjuna

Adegan pada singep scbelah kanan tumpang sar adalah pertemuoan antara
Bima dan Haguna  Adegan terscbut merupakan kelanjutan dari kisah Bima
Suct, Bima telah menjadi scorang pendeta bergelnr Begawan Bima Sugs,
mengajarkan dmu vang telah diperoleh dari Dewa Ruci. Menurut Ki Nartasabda,
dengan berbekal ilmu sangkan paraning dumady dan Dewa Roci, Bima kemudian
mendirikan pergurvan di Sumur Jalatunda dacrah Hargakelasa dengan nama
Begawan Bima Swcr (K Nartasabda, CD-07).

Selanjutnsa Sang Bima Sucr menvebutkan bahwa manesia itu tercipta dan
nga bagian besar, yvakmi: roga, jiwa, dan sukma. Apabila rago, piwa, dan sukona
telah menvatu sclaras maka akan mendapatkan jalan meouju kesempurnaan.
Hidup yang sempuma adalah hdup vang sesua dengan kodratnya. sedangkan
mat) sempuraa itu mate dalam memenuhy kewajibannya (dharma-nyva),
umpamana apabila scorang brahmana mati dalam semedimva sedangkan ksatria
gugur dalam perang Scperti diungkapkan Ki Manteb Sudarsana:

“Lomanussa hidup ada i jagad ramas ind tdak hanya mencan kebutuhan
badan kasar saa/tapr juga mencart dayva Kebutuhan raga, jiwa. dan
sukma cipta, rasa. budi, dan karsa. " (Sudarsana, 2006.CD-06)

Penggambaran tokoh Bima di kanan berbeda dengan gambaran tokoh Bima
pada bagian kin. Bima pada wergep bagian kanan sudah menggunakan gelung
kepala dan pakaan vang berbeda dan adegan scbelumnya/sebelab kin Pada
centa Dewa Ruci, Bima memaka busana kasaroyon, sementara pada centa Bima
Sucr bagian kanan, Bima sudah memakai busana kapanderan (Murdivanto,
2006:54). Hal imi dapat duafsirkan telah terjadi proses kematangan jiwa/
pendewasaan dalam din Bima

Revitabsasi Dalem Kuswmaynian menjadi Hotel Sahsd Kusuma merupakan
strategi dalam upaya pelestarian dan pemberdayaan bangunan berscparah yoang
mantimva dibarapkan mengadi daya tank wisatawan  Struktur smypxmgson sengagn
dibuat schagar center of view dan mterior masing-masing ruang.  Penggunaan
tekmik diginal prinving dengan matenal plasuk MM pada ragam hias singep
rmpangsart dengan wama vang cerah scrta pencahaysan dan dalam (n direct
famp) merupakan usaha hreatif untuk mengekspos ragam hias

Upava penyusunan ragam hias secarn umum mengacu pada kadah-kaidah
estetika, vakmi: kesatwan. penckanan. dan kescimbangan  Makna ragam hias
vang ada adalah: pertama, ragam hias alas-alasan. mempunyai makna
kesceimbangan alam semesta. Kedua, ajaran Hastabrara pada cenita Waliyn
Makutharcmo merupnkan ajaran tentang delopan sefat don watak kepemumpinan,



Fko Sn fsessnny. Beatud Sioubitvy das mabns Rogam Hess Hotel Sotud EF gl
oY

vang mengambil figur dori ssfat delapan dewn  Ketiga, cenita Dewn Ruci
mempunyal makna teatang penuangan scorang Bima pantang menyverah dalam
menuntut (dmu dan memperjuangkan apa sang divakiminya.  Sclangutnya pada
cerita Bima Suci-merupakan kelanjutan dan Dewa Ruci di mana Bima tefah
memperoleh \lmu kasampurnar dan sangkan parameg dumads, serta berusaha
untuk beramal dengan menycharduaskian dmu yang telah diperoleh dengan menjads
Bepawan Bima Suct.

Secara keseluruhan ragam heas pada  Hotel Sald Kusuma dapat ditafsurkan
mempunyan makna tentang sejonning leku dan sepatining urip. Sepatining laky
dapat dilthat dart bentuk ragam hias pada ruang pendapa, berisi tentang
bagaimana sejatinva dharma vang harus dyalankan sescorang  Scjaninimg wrip
berupa realitas dan hubungan manusia dengan Sang Pencipta. vakni dengan
manunggaling kowsla guyrt. Karena pada hokikatova hidup dan mati adalah
sama yakm sclalu berusaha untuk  dekat menyvatu dengan Sang Pencipta.

Pencrapan ragam hias tersebut dimaksudkan agoar pengunjung dapat
mengambil manfaat dan makaa vang terkandung pada ragam hias Hotel Sahd
Kusuma. vakni: kepemimpinan, keutamaan. perjuangan. dan pencaran hakikat
hidup. Ragam hias tersebut dipalih karena pemuilik masih memegang teguh falsafah
Jawa, dan berusaba menyosmbisasikan kepada masyarakat luas. dalam bentuk
ragam hias Jawa pada beberapa bangunan hotel miliknya

Catatan Akhir

" Singep merupakan bidang datar penutup bagian atas susunan kavu
tumpangsar:. Pada bagunan rumah Jawa umumnva berasal dart papan kavu
jati, akan tetapi pada bangunan 1w terbuat dan plastik MMT tembus cahava

vang dicetak dengan teknik digital printing dengan gambar wavang
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